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ABSTRAK

Sri Meutia. 1502040072. Interferens Lekskal Bahasa Jawa dalam
Penggunaan Bhasa Indonesa oleh Masyarakat Desa Kwala Begumit
Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat. Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia. Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan. Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk interfrenss lesikal oleh
masyarakat Kwala Begumit Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat pada saat
berkomunikas atau berinteraks dengan masyarakat sekitarnya. Penelitian ini
disgikan melaui metode deskriptif dengan analisis data kualitatif yaitu
menjabarkan interferens leksikal yang dilakukan oleh masyarakat Kwala
Begumit. Sumber data penelitian ini ialah data primer dan data hasil penelitian ini
diperoleh melalui rekaman tuturan masyarakat Kwala Begumit. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bentuk interferens leksikal yang dilakukan oleh
masyarakat Kwala Begumit Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat. Instrumen
(alat) penelitian ini adalah alat perekam (recorder). Teknik analis data nya yaitu
dengan memutar kembali rekaman yang telah diperoleh dan mencatat data yang
termasuk ke dalam interefrens leksikal, kemudian peneliti mengelompokkan data
tersebut berdasarkan bentuk-bentuk interferensi leksikalnya. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa masyarakat Kwala Begumit masih banyak yang melakukan
interferenst Leksikal pada saat berkomunikasi, di tandai dengan banyaknya
interferensi leksikal yang terdapat pada saat masyarakat berkomunikas yaitu
berjumlah 39 kata dasar yang terdapat pada 9 data rekaman.

Kata Kunci : Interferend, Lekskal, Bahasa Jawa, Bahasa | ndonesia.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial paling sempurna
yang diciptakan oleh Tuhan, sehingga mampu berkomunikasi dengan orang
lain dan bersosialisasi. Sebagal makhluk sosial, manusia memerlukan bahasa
untuk berkomunikas sehari-hari. Daam berinteraksi, bahasa sangat
dibutuhkan dan segala macam kegiatan manusia tidak akan bisa berlangsung

tanpa adanya bahasa.

Bahasa adalah alat komunukas antar masyarakat berupa simbol bunyi
yang dihasilkan oleh aat ucap manusia. Chaer (2010:11) fungs utama bahasa
adalah sebagai alat komunikas atau aat interaks yang hanya dimiliki
manusia. Di dalam kehidupan bermasyarakat, sebenarnya manusia dapat juga
mengguakan alat komunikas lain selain bahasa. Namun, tampaknya bahasa
merupakan alat komunikas yang paling baik, paling sempurna, dibandingkan

alat-alat komunikas lainnya.

[Imu bahasa yang berkaitan dan mempelgjari kehidupan sosial
masyarakat sekitar disebut sosiolinguistik, seperti Chaer (2010:2) bahwa studi
atau pembahasan bahasa yang dikaitkan dengan penutur bahasa sebagai
anggota masyarakat disebut sosiolinguistik. Kridalaksana dalam
Chaer(2010:3) juga mengatakan bahwa “sosiolinguistik lazimnya

didefinisikan sebagai ilmu yang mempelgari ciri dan berbagai variasi bahasa,



serta hubungan di antara para bahasawan dengan ciri fungs variasi bahasa itu
di dalam suatu masyarakat bahasa. Dengan kata lain sosiolinguistik
mempelgjari dan membahas aspek-aspek kemasyarakatan bahasa, khususnya
perbedaan atau varias yang terdapat dalam bahasa yang berkaitan dengan

faktor-faktor yang terjadi di masyarakat sosial”.

Berdasarkan pandangan sosiolinguistik, bahasa dan kenyataan sosial
merupakan suatu kesatuan. di mana penggunaan dan perubahan bahasa dalam
suatu masyarakat tak pernah lepas dari pengaruh kehidupan sosial yang ada
di masyarakat tersebut atau bergantian sehingga terjadi proses alih bahasa.
Proses alih bahasa dalam redlitas sosial sehari-hari dapat dilihat dalam tiga
ruang sosia pengamatan, yaitu dalam rumah tangga dari berbagai etnis, di

tempat umum, dan forum-forum resmi.

Setiap penutur bahasa pasti terlebih dahulu menguasai B1 atau bahasa
ibu sebelum memahami bahasa kedua atau bahasa asing. Bahasa pertama
ialah bahasa yang pertama kali dipelgari penutur dalam lingkungan
keluarganya, sedangkan bahasa kedua adalah bahasa yang dipelgjari setelah
seseorang menguasai bahasa pertama, bahasa kedua biasanya diperoleh
penutur melalui lembaga formal seperti sekolah, atau diperoleh penutur dalam
lingkungan masyarakat sekitar. Tingkat penguasaan suatu bahasa akan
mempengaruhi penutur dalam mempelgjari bahasa lain, maka memungkinkan
terjadinya penyimpangan sebagai akibat dari pengenalan dua bahasa atau

lebih.



Interferens sering kali terjadi dari bahasa ibu (bahasa pertama) ke
dalam penggunaan bahasa kedua yang dipelgari sang penutur. Hal ini
dikarenakan pada saat sang penutur mempel gjari bahasa kedua, penutur masih
sering terbawa pola bahasa pertamanya yang sangat mempengaruhi penutur
pada saat menggunakan bahasa keduanya, hal tersebut sangat sering

menimbulkan adanya interferens pada saat berkomunikasi.

Jika seorang penutur menggunakan dua bahasa secara bergantian
maka orang tersebut disebut dwibahasawan. Interferens yang penulis maksud
ialah penyimpangan dari norma-norma suatu bahasa yang sedang digunakan
oleh seorang dwibahasawan akibat dari pengenalan lebih dari satu bahasa.
penulis meneliti Interferenss bahasa Jawa dalam penggunaan bahasa

Indonesia dalam bidang leksikal (kosakata).

Penggunaan bahasa Jawa yang sudah dikuasai sgjak kecil dan terus
digunakan dalam lingkungan keluarga tentu akan berpengaruh terhadap
penggunaan bahasa indonesia pada saat mereka bersoaidisas dengan
masyarakat sekitar. Terlebih lagi jika sang penutur mash sering
menggunakan bahasa ibunya, situas ini dapat menyebabkan terjadinya
interferensi, dan seringnya menggunakan bahasa Jawa dapat menyebabkan
terbawa masuknya unsur bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia yang
sedang penutur gunakan, sehingga tampak jelas adanya penyimpangan kaidah

dari bahasa Indonesia yang sedang penutur gunakan saat berkomunikasi.

Berdasarkan hal di atas penulis menyimpulkan bahwa mayoritas

masyarakat Desa Kwala Begumit Kecamatan Binja Kabupaten Langkat



merupakan dwibahasawan yang menguasai dua bahasa atau bilingual, bahasa
Jawa dan bahasa Indonesia. Dalam melakukan komunikas sehari-hari tanpa
mereka sadari mereka telah menggunakan dua bahasa, sehingga
memungkinkan munculnya interferensi bahasa, yaitu masuknya unsur bahasa

yang satu ke dalam bahasa yang lain.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikas

masal ah sebagai berikut.

1. Bentuk interferens leksikal bahasa Jawa pada penggunaan bahasa
Indonesia oleh masyarakat Desa Kwala Begumit Kecamatan Binjal
Kabupaten Langkat.

2. Makna interferens leksikal bahasa Jawa pada penggunaan bahasa
Indonesia oleh oleh masyarakat Desa Kwala Begumit Kecamatan
Binjai Kabupaten Langkat.

3. Adanya faktor-faktor penyebab interferens leksikal bahasa Jawa
pada penggunaan bahasa Indonesia oleh masyarakat Desa Kwala
Begumit Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat.

C. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah yang muncul seputar interferens
bahasa dan adanya keterbatasan pada peneliti, maka berdasarkan identifikas

masalah bersebut, masalah dibatas hanya pada Bentuk interferens leksikal



bahasa Jawa pada penggunaan bahasa Indonesia oleh masyarakat Desa Kwala

Begumit Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat.

D. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diketahui rumusan
masalah yang muncul dalam penelitian ini, maka rumusan masalah yang akan
diteliti yaitu : Bagaimanakah bentuk interferens leksikal bahasa Jawa pada
penggunaan bahasa Indonesia oleh masyarakat Desa Kwala Begumit

Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat ?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian
ini adalah untuk Mendeskripsikan bentuk interferens leksikal bahasa Jawa
pada penggunaan bahasa Indonesia oleh masyarakat Desa Kwala Begumit

Kecamatan Binja Kabupaten Langkat.

F. Manfaat Pendlitian

Ada beberapa manfaat yang dapat di ambil dari penelitian ini. Manfaat
tersebut peneliti bedakan menjadi dua, yaitu manfaat teoretis dan manfaat

praktis sebagai berikut.

1. Manfaat teoretis, penelitian ini diharagpkan mampu memberikan
pemahaman dan pengetahuan mengenai interferens, khususnya

interferens leksikal bahasa Jawa dalam penggunaan bahasa Indonesia.



2. Manfaat praktis, penelitian ini bermanfaat sebagai masukan bagi pembaca
untuk mengetahui bagaimana bentuk interferensi leksikal. Bermanfaat bagi
pengembangan ilmu sosiolinguistik khususnya dalam bidang interferend,
dan juga bermanfaat sebagai referens dan masukan bagi peneliti-peneliti

lain.



BAB I

LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis

1. Kontak bahasa

Chaer (1994:65) Dalam masyarakat yang tebuka, artinya yang para
anggotanya dapat menerima kedatangan anggota baru dari masyarakat
lain,baik dari satu atau lebih dari satu masyarakat, akan terjadilah apa yang
disebut dengan kontak bahasa. Bahasa dari masyarakat yang menerima
kedatangan akan saling mempengaruhi dengan bahasa dari masyarakat
pendatang. Hal yang sangat menonjol yang bisa terjadi dari adanya kontak
bahasa ini adalah kejadian atau terdapatnya bilingualisme, multilingualisme,
dengan berbagai macam kasusnya, seperti interferens, alih kode, dan campur

kode.

Indonesia adalah negara yang multilingual. Selain  menggunakan
bahasa Indonesia yang digunakan secara nasional, terdapat ratusan bahasa
daerah, yang digunakan oleh para anggota masyarakat daerah itu sendiri.
Dalam masyarakat multilingual yang mobilitas geraknya tinggi, maka
anggota-anggota masyarakatnya sering kali menggunakan dua bahasa atau
lebih, baik sepenuhnya maupun sebagian sesual dengan ruang kebutuhannya.
Namun di samping itu banyak pula masyarakat yang hanya menguasai satu

bahasa. Orang yang hanya menguasai satu bahasa disebut monolingual, yang



menguasai dua bahasa disebut bilingual, sedangkan yang menguasai |ebih dari

dua bahasa disebut multilingual.

Kemampuan seseorang untuk menggunakan dua bahasa sangat
tergantung pada adanya kesempatan seseorang untuk menggunakan kedua
bahasa itu. Jika kesempatannya banyak, maka kefasihannya bertambah baik.
Jika kesempatannya yang diperoleh berkurang, maka kefasihannya pun akan
berkurang. Kemampuan seseorang terhadap penguasaan dua bahasa akan
memudahkan seseorang untuk secara bergantian menggunakan kedua bahasa
itu. Begitu juga kalau kesempatan untuk menggunakan lebih dari dua buah

bahasa.

Dalam masyarakat yang mampu menguasai lebih dari satu bahasa atau
multilingual sebagai akibat adanya kontak bahasa dan juga kontak budaya,
memungkinkan terjadinya peristiwva atau kasus yang disebut interferend,
integrasi, alih kode, dan campur kode. Keempat peristiwa ini gejalanya sama,
yaitu adanya unsur bahasa lain dalam bahasa yang sedang digunakan, namun

konsep permasalahan nyatidak sama.

2. Bilingualisme

Dalam dunia perkembangan bahasa,bahasp kemunga indonesia tidak
terlepas dari pengaruh bahasa asing maupun bahasa daerah. Maka dari itu
tidak menutup kemungkinan bahwa pemakaiannya pun juga mngalami
berbagai ragam bahasa. Bahasa Indonesia tidak dapat digunakan secara murni

dan utuh tanpa adanya pengaruh dari bahasalain.



Nababan (1984:27) bilingualisme ialah kebiasaan menggunakan dua
bahasa dalam interakss dengan orang lain. Jika kita berpikir tentang
kesanggupan atau kemampuan seseorang berdwibahasa, yaitu memakai dua
bahasa, kita akan sebut ini bilingualitas. Jadi orang yang *“berdwibahasa’
mencakup pengertian kebiasaan memakai dua bahasa ata kemampuan

memakai dua bahasa.

Mackey,Fishman dalam Chaer (2010:84) bilingualisme dalam bahasa
indonesia disebut juga kedwibahasaan. Dari istilahnya secara harfiah sudah
dapat dipahami apa yang dimaksud dengan bilingualisme itu, yaitu berkenaan
dengan penggunaan dua bahasa atau dua kode bahasa. Secara sosiolinguistik,
bilingualisme diartikan sebagai penggunaan dua bahasa oleh seorang penutur

dalam pergaulannya dengan orang lain secara bergantian.

Orang yang dapat menggunakan kedua bahasa itu disebut orang yang
bilingual. Sedangkan kemampuan untuk menggunakan dua bahasa disebut
bilingualitas. Selain istilah bilingualisme dengan segala jabarannya, ada juga
istilah multilingualisme (keanekabahasaan) yakni keadaan digunakannya lebih
dari dua bahasa oleh seseorang dalam pergaulannya dengan orang lain secara

bergantian

3. Hakikat Interferens

Istilah interferens pertama kali digunakan oleh Weinreich dalam
Chaer dan Agustina(2010:120) untuk menyebut adanya perubahan sistem

suatu bahasa sehubungan dengan adanya persentuhan bahasa tersebut dengan
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unsur-unsur bahasa lain yang dilakukan oleh penutur yang bilingual. Penutur
bilingual maksudnya di sini adalah orang yang mampu atau bisa menggunakan
dua bahasa, dan lazimnya dalam bahasa indonesia di sebut dwibahasawan.

Sedangkan kemampuan menggunakan dua bahasa disebut bilingualisme.

Warga negara indonesia adalah bilingual, karena sebagian besar
masyarakat indonesia menguasai lebih dari satu bahasa. dua bahasa yang
dimaksud di sini adalah bahasa pertama yang disingkat (B1) adalah bahasaibu
yang didapat pertamakali, dan yang kedua adalah bahasa kedua yang biasanya
disingkat (B2) adalah bahasa yang didapat setelah bahasa ibu. Bisa jadi B2

yang didapat adalah bahasa Indonesia atau bahasa asing.

Masyarakat bahasa, banyak kekhawatiran muncul bahwa melatih anak
untuk belgjar bahasa tambahan sebagai bahasa kedua akan menyebabkan sang
anak bingung dan akhirnya tidak mampu berbahasa dengan baik, sehingga
dapat mengganggu kemampuan akademisnya, dan bukti terhadap fenomena
ini muculnya penggunaan bahasa yang tidak teratur dalam ujaran

kedwibahasaan anak.

Menurut Nababan (1984) interferenss merupakan kekeliruan yang
terjadi sebagai akibat terbawanya kebiasaan-kebiasaan ujaran bahasa ibu atau

dialek ke dalam bahasa kedua

Interferens  diartikan sebagai penyimpangan tuturan dari norma
bahasa yang terjdi dalam ujaran seorang dwibahasawan sebagal akibat dari

pengenalan anak terhadap lebih dari satu bahasa, atau dengan kata lain sebagai
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akibat kontak bahasa. Jendra dalam Nyoman (2014:60) memperkenalkan
istilah interferens dengan membedakannya dengan integrasi. Integras
didefinisikan sebagai penyusupan unsur suatu bahasa ke dalam bahasa lain,
tetapi ada perbedaannya dengan interferenss dalam beberapa hal. Keduanya,
baik interferens maupun integrass merupakan akibat dari kontak bahasa
antara kedua masyarakat bahasa yang bersangkutan, keduanya sama-sama

merupakan penyusupan dari satu bahasa ke bahasa lain.

Perbedaan antara kedua istilah tersebut dapat dilihat dari unsur bahasa
penerimanya dan dari segi keluasan ruang gerak aspek penuturnya
Interferensi merupakan gejala ujaran vang bersifat perorangan, sehingga ruang
geraknya sempit yang terjadi sebagai gejala parole. Karena interferens itu
berupa penyimpangan pada tataran tertentu, maka interferens merupakan
gegjaa negatif. Dilihat dari sudut pandang sikap berbahasa, ggjala interferens
juga bersifat negatif karena kurang menguntungkan usaha pembinaan dan
pengembangan. Integras sebaliknya, dianggap sebagai gejala bahasa yang
ruang lingkupnya lebih luas dari interferensi, yang terjadi pada lingkup langue
atau langage karena unsur bahasa tersebut tidak ada pada bahasa penerima
sehingga unsur sergpan dianggap waar dan bisa berlaku pada bahasa
manapun. Dilihat dari sudut pandang pengembangan bahasa, integras
menguntungkan bahasa penyerap atau penerima dan sering unsur integras

bahasanya telah disesuaikan dengan kaidah bahasa penyerap.

Berdasarkan pendapat Weinreich dan Jendra di atas dapat disimpulkan

bahawa interferens adalah masuknya unsur-unsur bahasa lain dalam
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berinterakss menggunakan suatu bahasa, yang dianggap sebagai suatu
kesalahan atau penyimpangan pada penggunaan bahasa lisan maupun tulis
yang terjadi pada suatu kalangan masyarakat bahasa. Hal tersebut dikarenakan
terbatasnya kemampuan penutur daam menggunakan bahasa Indonesia
sehingga saat berkomunikas sang penutur masih sering menyusupkan bahasa

ibu ke dalam bahasaindonesia atau B2.

4. Interferens Morfologi

Sesuai pada bidang kaiannya mengenai kata, Chaer (2010:123)
interferensi dalam bidang morfologi, antara lain terdapat dalam pembentukan
kata dengan afiks. Afiks-afiks suatu bahasa digunakan untuk membentuk kata
dalam bahasa lain. Umpamanya dalam bahasa Belanda dan Inggris ada sufiks-
isasi, maka banyak penutur bahasa Indonesia yang menggunakannya dalam
pembentukan kata bahasa Indonesia, seperti neonisasi, tendanisasi, dan
turinisasi. Bentuk-bentuk tersebut merupakan penyimpangan dari sistematik
fonologi bahasa Indonesia, sebab untuk membentuk nomina proses dalam
bahasa Indonesia ada konfiks pe-an. Jadi, seharusnya peneonan, penendaan,
dan penurian. Contoh lain dalam bahasa Arab, sufiks -wi dan —ni untuk
membentuk adjektif, maka banyak penutur bahasa Indonesia yang
menggunakan sufiks itu seperti pada kata-kata manusiawi, bahasawi, surgawi,
dan gergani. Penggunaan bentuk kata-kata seperti ketabrak, kejebak,
kekecilan, dan kemahalan dalam bahasa Indonesia baku juga termasuk

interferensi, sebab imbuhan yang digunakan di situ berasal dari bahasa Jawa
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dan dialek Jakarta. Bentuk yang baku adalah tertabrak, terjebak, terlalu kecil,

dan terlalu maha” .

5. Interferens Fonologi

Fonologi mengkaji tentang bunyi-bunyi yang dihasilkan aat ucap
manusia, Wulan (2014:8-9) maka fonologi mempunyai rumus mengenai
bagaimana setiap fonem dihasilkan oleh artikulator manusia. Misalnya
konsonan /t/ yang diucapkan dengan cara hambat letup dengan posisi lidah
menyentuh gigi dan terjadi dalam kondis tidak bersuara. Beberapa bentuk
interferenss  fonologi  terjadi dalam berbagai macam bentuk, seperti
penghilangan fonem dan perubahan bunyi fonem. Morfem-morfem yang
terdapat dalam bahasa Indonesia mempunyai struktur pembentukan yang
berbeda. Setiap morfem dibentuk berdasarkan fonem-fonem pembentuk
sebagai pembeda makna dan juga pembeda bunyi. Jika salah satu aspek
pembentuk morfem tersebut dihilangkan maka tindakan tersebut merupakan
sebuah identifikas awal terjadinya gejala bahasa yang nantinya akan
menyebabkan sebuah interferensi. Contoh : “yang di hawatirkan dalam istilah
penyebutan geng motor dan club motor ini nantinya akan ada pandangan
rendah terhadap pecinta motor yang bertujuan positif”. Bentuk ‘hawatir’
merupakan bentuk yang tidak tepat dari bentuk yang sebenarnya. Hawatir
merupakan morfem yang mengalami pengurangan fonem /k/ di awal kata dan
bentuk yang benar adalah ‘khawatir’. Bentuk /kh/ yang merupakan konsonan
geseran dorso-velar dan menghasilkan bunyi [x] tak bersuara, di lafalkan

dengan konsonan /h/ secara global tak bersuara. Penutur tidak semata-mata
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mengubah cara pelafalan, namun pelafalan tersebut merupakan sebuah
kebiasaan penutur bahasa Jawa yang mengenal awalan/kh/ dengan fonem /k/

atau /h/”.

6. Interferens Sintaksis

Interferens dalam bidang sintaksis Chaer (2010:123) mengambil
contoh kalimat dalam bahasa Indonesia dari seorang bilingual Jawa-Indonesia
dalam berbahasa Indonesia. Bunyi kalimat “Di sini toko Laris yang mahal
sendiri” (diangkat dari Djoko Kentjono 1992). Kalimat bahasa Indonesia itu
berstruktur bahasa Jawa, sebab dalam bahasa Jawa bunyinya adalah “ning
kene toko Laris sing larang dhewe’. Kata sendiri dalam kalimat bahasa
Indonesia itu merupakan terjemahan dari kata dhewe. Kata dhewe dalam
bahasa Jawa berarti ‘sendiri’. Tetapi kata dhewe yang terdapat di antara kata
sing dan adjektif adalah berarti ‘paling’, seperti kata sing dhuwur dhewe yang
artinya ‘yang paling tinggi. Dengan demikian dalam bahasa Indonesia baku,
kalimat di atas seharusnya berbunyi “Toko Laris adalah toko yang paling

mahal di sini”.

7. Interferens Lekskal

Interferens yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah interferens
lekskal bahasa Jawa pada penggunaan bahasa Indonesia. Fitriasari (2011:23)
Interferens leksikal adalah masuknya unsur bahasa berupa kosakata atau
lekskal ke dalam bahasa lain yang dilakukan oleh seorang dwibahasawan atau

orang yang menguasai lebih dari satu bahasa.



15

Interferens ini terjadi karena adanya pemindahan bahasa pertama ke
dalam pemakain bahasa kedua. Bisa juga terjadi perluasan pemakaian kata
bahasa pertama, yakni memperluas makna kata yang sudah ada sehingga kata

dasar tersebut memperoleh kata baru.

Fitriasari (2011:24) Interferens leksikal biasanya terjadi apabila
seorang penutur bahasa indonesia juga menguasai bahasa inggris dengan baik,
sehingga dalam percakapannya sering terselip kata-kata bahasa inggris,
sehingga sang penutur sering terjebak dalam interferens. Interferens bidang
lekskal dalam bahasa indonesia dapat memberi kesan yang sangat kuat.
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat kita smpulkan bahwa interferens
lekskal yaitu masuknya unsur bahasa berupa kosakata bahasa pertama pada
penggunaan bahasa kedua yang dilakukan oleh dwibahasawan atau orang

yang dapat menguasai lebih dari satu bahasa.

Berikut ini adalah contoh terjadinya interferensi leksikal bahasa Jawa
dalam penggunaan Bahasa Indonesia oleh masyarakat Kwala Begumit yang
direkam langsung oleh peneliti. Rekaman ini berlokas di salah satu warung
yang berada di Kampung Baru Kwala Begumit, direkam pada hari Rabu

tanggal 14 Agustus 2019 pukul 06:16 pagi.

1) Penjua :ini kau seribu ? adajanten nya apa.
Subjek 2 : adaini nek

Subjek 3 : Liaaku daun sop jugagawe mie (1b)
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Pada data nomor (la) pada kata gawe yang dalam bahasa Indonesia
memiliki arti ‘buat’ termasuk ke dalam kata dasar, dalam kelas kata verba

yaitu menyatakan suatu perbuatan atau pekerjaan

2) Subjek 1:duluan buk
Subjek 2 :iyo naik apa, jalan ? (2a)
Subjek 1 : enggak, naik kereta
Penjual : ini setengah onstik ?
Subjek 3: opo nek ? (2b)
Penjual : setengah ons ?

Subjek 3:iya

Berdasarkan data nomor 2 pada nomor (2a) pada kata iyo yang dalam
bahasa Indonesia berarti ‘iya’ termasuk ke dalam kata partikel. Dan pada data
nomor (2b) pada kata opo yang memiliki arti ‘apa’ termasuk ke dalam kata

dasar, kelas kata pronomina yaitu kata ganti untuk mrnanyakan sesuatu

3) Subjek 1: ada genjer buk ?
Penjual : genjer udah dibeli mbol, dari tadi gak bilang
Subjek 2: kowe dari tadi disitu ngapain, cukup satu gak ? suruh beli berapa
samamamak ? (3a)
Subjek 1 : satu ikat

Subjek 2 : oh yaudah men tambahi, kasian (3b)

Berdasarkan data nomor (3a) pada kata kowe yang berarti ‘kamu’,

termasuk ke dalam interferens leksikal karena menyisipnya bahasa ibu
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(bahasa Jawa) terhadap penggunaan bahasa Indonesia. Kata kowe termasuk ke
dalam kata dasar kelas kata pronomina. Dan pada data nomor (3b) pada kata

men yang dalam bahasa Indonesia berarti ‘biar’ termasuk ke dalam paerikel.

4) Subjek 1 : mau masak apa bingung
Subjek 2 : bingung kan ? sama, ini gadi godok sambal teras (4a)
Penjual : wak imaapatadi ?tauge ?
Subjek 2 : tauge 2 ribu g/a, gawe masak mie (4b)

Subjek 3 : gak eneng parang Lia ? (4c)

Pada data nomor (4a) pada kata godok yang dalam bahasa Indonesia
berarti ‘rebus termasuk ke dalam interefrensi leksikal kata dasar, kelas kata
verba yang menyatakan suatu pekerjaa, kemudian pada data nomor (4b) pada
kata gawe yang memiliki arti ‘buat’ juga termasuk ke dalam interferens
leksikal, yaitu interferens leksikal kata dasar, kelas kata verba yang
menyatakan suatu kegiatan atau pekerjaan. Dan pada data nomor (4c)
interferensi lekiskal terdapat pada kata eneng yang memiliki arti ‘ada’
termasuk ke dalam interferensi leksikal data dasar, kelas kata adverbial yang

menyatakan suatu keterangan.

5) Penjua :ini genjer wak Ima?
Subjek 1:iya
Penjual : petai nyadua?
Subjek 1:iya
Penjual : wak Darmi apa ?

Subjek 2 : mboh (5a)
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Penjual : wak Ru apa ? mboh lah mumet aku (5b)

Pada data nomor (5a) pada kata mboh yang dalam bahasa Indonesia
berarti ‘tidak tahu’ termasuk ke daam interferensi. Dan data nomor (5b)
interefrens leksikal terdapat pada kata mumet yang dalam bahasa indonesia
berarti ‘pusing’ termasuk ke dalam interefrens leksikal kata dasar, dalam

kelas kata adjektiva.

1. Faktor Penyebab Terjadinya Interferens

Menurut Weinrich dalam Ruriana (2010:64-65) “selain kontak bahasa

ada beberapa faktor lain terjadinya interferens yaitu” :

1. Kedwibahasaan Peserta Penutur

Kedwibahasaa peserta tutur merupakan penyebab terjadinya
interferensi dan berbagai pengaruh lain dari sumber bahasa, baik dari bahasa
daerah, bahasa asing maupun bahasa Indonesia. Hal itu disebabkan terjadinya
kontak bahasa dalam diri penutur yang dwibahasawan, yang pada akhirnya

dapat menimbulkan interefrens.

2. Tipisnya Kesetiaan Pemakai Bahasa Penerima

Tidak setianya seorang dwibahasawan terhadap bahasa penerima
cenderung akan menimbulkan sifat kurang positif. Hal itu menyebabkan
pengabaian kaidah bahasa penerima yang digunakan dan pengambilan unsur-

unsur bahasa sumber yang dikuasai penutur secara tidak terkontrol. Sebagai
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akibatnya akan muncul bentuk interferensi dalam bahasa penerima yang

sedang dugunakan oleh penutur, baik secara lisan maupun tulisan.

3. Tidak Cukupnya Kosa kata Bahasa Penerima

Perbendaharaan kata suatu bahasa pada umumnya hanya terbatas pada
pengungkapan berbagai sisi kehidupan yang terdapat di dalam masyarakat
yang bersangkutan, serta segi kehidupan lain yang dikenalnya. Oleh karena
itu, jika masyarakat iru bergaul dengan segi kehidupan baru diluar, akan
bertemu dan mengenal konsep baru yang dipandang perlu. Karena mereka
belum mempunyai kosa kata untuk mengungkapkn konsep baru tersebut, lalu
mereka menggunakan kosa kata sumber untuk mengungkapkannya. Secara
sengaja pemakai bahasa akan menyerap atau meminjam kosa kata bahasa
sumber untuk mengungkapkan konsep baru tersebut. Faktor ketidakcukupan
atau terbatasnya kosa kata bahasa bahasa penerima untuk mengungkapkan
suatu konsep baru dalam bahasa sumber cenderung akan menimbulkan

terjadinyainterferens.

Interferensi yang timbul karena kebutuhan kosa kata baru, cenderung
dilakukan secara sengaja oleh pemakai bahasa. kosa kata baru yang diperoleh
dari interferensi ini cenderung akan lebih cepat terintegras karena unsur
tersebut memang sangat diperluka untuk memperkaya pembendaharaan kata

bahasa penerima
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4. Menghilangnya Kata-kata yang Jarang Digunakan

Kosa kata dalam suatu bahasa yang jarang digunakan oleh sang
penutur cenderung akan menghilang. Jika hal ini terjadi, berarti kosa kata
bahasa yang bersangkutan akan menjadi kian menipis dan akan menghilang.
Apabila bahasa tersebut dihadapkan pada konsep baru dari luar, disuatu pihak
akan memanfaatkan kembali kosa kata yang sudah menghilang dan di pihak
lain akan menyebabkan terjadinya interferens, yaitu penyerapan atau

peminjaman kosa kata baru dari bahasa sumber.

Interferens yang disebabkan oleh menghilangnya kosa kata yang
jarang digunakan tersebut akan berakibat seperti interferensi yang disebabkan
tidak cukupnya kosa kata bahasa penerima, yaitu unsur serapan atau unsur
pinjaman itu akan lebih cepat diintegrasikan karena unsur tersebut dibutuhkan

dalam bahasa penerima.

5. Kebutuhan Akan Sinonim

Bentuk bahasa yang maknanya mirip atau sama (sinonim) daam
pemakaian bahasa memiliki fungsi yang penting, yakni sebagai pemilihan
kata untuk menghindari pemakaian kata yang sama secara berulang-ulang
yang bisa menyebabkan terjadinya kejenuhan. Dengan adanya kata yang
bersinonim, pemaka bahasa dapat mempunyai varias kosa kata yang

dipergunakan untuk menghindari kata secara berulang-ulang.

Karena adanya sinonim ini cukup penting, sang penutur bahasa sering

melakukan interferensi, yakni dalam bentuk penyerapan atau peminjaman
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kosa kata baru dari bahasa sumber untuk memberikan sinonim pada bahasa
penerima. Dengan demikian, kebutuhan kosa kata yang bersinonim dapat

menimbulkan terjadinyainterferens.

6. Prestise Bahasa Sumber dan Gaya Bahasa

Prestise bahasa sumber dapat mendorong timbulkan interferens
karena pemaka bahasa ingin menunjukan bahwa dirinya dapat menguasai
bahasa yang dianggap bahasa berprestise tersebut. Prestise bahasa sumber
dapat juga berkaitan dengan keinginan pemakai bahasa untuk bergaya dalam
berbahasa. Interferens yang timbul karena faktor itu biasanya berupa
pemakaian bahasa unsur-unsur bahasa sumber pada bahasa penerima yang

dipergunakan.

7. Terbawanya Kebiasaan Bahasa |bu

Kebiasaan menggunakan bahasa ibu pada bahasa kedua yang sedang
digunakan, pada umumnyarterjadi karena kurangnya pengendalian bahasa dan
kurangnya penguasaan terhadap bahasa penerima. Hal ini dapat terjadi pada
dwibahasawan yang sedang mempelgjari bahasa kedua, baik bahasa dalam
mempelgari bahasa nasiona maupun bahasa asing. Dalam penggunaan
bahasa kedua, pemakai bahasa kedua kurang kontrol. Karena kedwibahasaan
mereka itulah kadang-kadang pada saat berbicara atau menulis dengan
menggunakan bahasa kedua maka yang muncul adalah kosa kata bahasa

pertama atau bahasa ibu yang sudah lebih dulu dikuasainya.
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B. Kerangka Konseptual

Kerangka dalam suatu penelitian sangat penting dan beguna bagi
membantu peneliti untuk mengadakan penelitian. Dengan adanya kerangka
konseptual ,dapat membantu dalam menyederhanakan pemikiran peneliti
tergadap ide-ide maupun gegaagejala yang dibicarakan sesuai dengan
kerangka teoretis yang akan disgikan. Bahasa merupakan aat untuk
berkomunikas secara lisan untuk menyampaikan maksud dan tujuan kepada
lawan tutur saat berkomunikasi. Interferensi ini biasanya terjadi karena
adanya pemindahan bahasa pertama ke dalam pemakaian bahasa kedua. Bisa
juga terjadi perluasan pemakaian kata bahasa pertama, yakni memperluas
makna kata yang sudah ada sehingga kata dasar tersebut memperoleh kata

baru.

Interferens leksikal juga bisaterjadi apabila seseorang penutur bahasa
indonesia juga menguasai bahasa ibu dengan baik, sehingga pada saat
berkomunikas sering terselip kata-kata bahasa ibu, sehingga sang penutur

sering terjebak dalam interferens.

C. Pernyataan penelitian

Menurut Sugiyono (2016:64) hipotesis (pernyataan) penelitian
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana

rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan.

Sesuai dengan pernyataan di atas, maka dirumuskan pernyataan

penelitian yaitu adanya interferens leksikal bahasa Jawa dalam penggunaan
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bahasa Indonesia oleh masyarakat Desa Kwala Begunit Kecamatan Binjai

Kabupaten Langkat.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian

1. Lokas Penelitian

Lokas penelitian ini ialah di Desa Kwala Begumit Kecamatan Binjai
Kabupaten Langkat. Peneliti  memilih lokas tersebut dengan

mempertimbangkan beberapa hal, yaitu :

a. Jumlah masyarakat penutur jawa di desa kwala cukup memadai
untuk dijadikan sampel penelitian.
b. Masyarakat Desa Kwala Begumit baik anak-anak, remaja,
maupun orang tua masih sangat sering menggunakan bahasa ibu
(B1) sehingga memungkinkan peneliti untuk mengambil data
interferens leksikal di lokasi tersebuit.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan selama enam bulan, yaitu pada bulan Mei

2019 sampai bulan Oktober 2019.

24
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Tabel 3.1

Rencana Rincian Waktu Penelitian

No. | Kegiatan Bulan/Minggu
Mei Juni Juli Agustus | September | Oktober
1 3/4/1/2/3/4(1/2/3/4/1/2/3/4/1/2/3/4 |12 3

1 Pengajuan Judul

2 Penulisan Proposal

3 Bimbingan Proposal

4 | Seminar Proposal

5 Perbaikan Proposal

6 | Surat Izin Penelitian

7 Pengolahan Data

8 Penulisan Skripsi

9 Bimbingan Skrips

10 | Sidang MegaHijau

B. Sumber Data dan Data Penelitian

1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini iadah data primer. Sugiyono
(2017:67) data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya
melalui wawancara mendalam dan observas secara langsung. Maka dari itu

sumber data daam penelitian ini  adalah rekaman percakapan masyarakat
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Desa Kwala Begumit Desa Kwala Begumit Kecamatan Binjai Kabupaten

Langkat

2. Data Pendlitian

Data pendlitian ini adalah tuturan lisan saat berinteraks yang di
dalamnya terdapat interferensi leksikal bahasa Jawa pada penggunaan bahasa
indonesia oleh masyarakat Desa Kwala Begumit Kecamatan Binjai

Kabupaten Langkat.

C. Metode Pendlitian

Menurut Sugiyono (2016:2) Metode penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu. Metode dalam penditian ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Metode deskriptif kualitatif ialah metode penelitian yang mengungkapkan
kegjadian dan fakta keadaan, atau fenomena yang terjadi pada saat penelitian
berlangsung dengan mengungkapkan apa yang sebenarnya terjadi di
lapangan. Peneliti menggunakan metode ini untuk menjelaskan atau
menjabarkan bentuk interferens leksikal yang terjadi pada saat penelitian

berlangsung di lapangan.

D. Variabe Penelitian

Menurut Sugiyono (2016 :38) Variabel penelitian pada dasarnya
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelgjari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian

ditarik kes mpulannya.
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Dalam penelitia ini variabel yang diteliti ialah bentuk interferens
leksikal bahasa Jawa terhadap bahasa Indonesia oleh masyarakat Desa Kwala

Begumit Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat.

E. Definis Operasional Variabel

Interferenss  ialah kekeliruan yang disebabkan oleh adanya
kecenderungan membiasakan pengucapan atau ujaran suatu bahasa terhadap
bahasa lain yang mencakup pengucapan suatu bunyi, kosa kata, dan tata

bahasa.

Interferensi leksikal adalah masuknya unsur bahasa berupa kosakata
atau lekskal ke dalamn bahasa lain yang dilakukan oleh seorang
dwibahasawan atau orang yang menguasai lebih dari satu bahasa. Interferens
lekskal yang akan dibahas pada penelitian ini ialah interferens leksilah

bahasa Jawa terhadap bahasa Indonesia.

F. Instrumen Pendlitian

Instrumen adalah alat pengumpulan data yang diperoleh untuk
menjawab masalah penelitian. Instrumen dalam penelitian ini yaitu studi
dokumentasi, bentuk dokumentasi yang digunakan oleh peneliti yaitu hasil
rekaman percakapan atau interaks masyarakat desa Kwala Begumit yang
diperoleh saat peneliti melaksanakan penelitian langsung di lapangan dengan
menggunakan alat bantu perekam atau tape recorder yang dapat membantu
merekam data-data yang berwujud suara, dan juga alat tulis untuk mencatat

hal-hal penting yang tidak termasuk dalam perekaman.
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Tabel 3.2

|dentifikas Data Interferens

No.

Interferensi Leksikal Leksikal Bahasa Leksikal Bahasa Bentukan Kata

G. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2013:9) “metode penelitian kualitatif adalah
metode penditian yang digunakan untuk meneliti pada kondis obyek yang
alamiah, dimana peneliti adaah sebagain instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara trianggulas (gabungan), analisis data
bersifat deskriptif kualitatif. Teknik analiss data yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini adalah analisis interaktif. Model ini ada 4 komponen analisis
yaitu: pengumpulan data, reduks data, penyagjian data, dan penarikan
kesmpulan”. Setelah itu tahapan andisis data yang akan dilakukan adalah

sebagai berikut :

Jawa Indonesia Bahasa Indonesia
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. Observas atau pengamatan langsung yang dilakukan di

Desa Kwala Begumit Kecamatan Binja Kabupaten
Langkat.

. Mengumpilkan data dengan cara merekam pembicaraan
masyarakat saat bersosidisas baik dengan orang sekitar,

dengan anggota keluarga, ataupun dengan para pedagang.

. Mendengarkan kembali rekaman percakapan saat mereka
berinteraksi.

. Mencatat dan mempelgjari data yang telah ditemukan

. Mengidentifikas data yang diduga mengadung interferens

leksikal.

. Kemudian mengelompokan data yang mengandung

interferens leksikal sesuai dengan bentuk nya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasil Penelitian

Untuk memperoleh data dalam penelitian, pendliti terlebih dahulu

merekam interaks masyarakat sekitar saat sedang bersosialisas baik dengan

tetangga sekitar atau pun saat mereka berbelanja di warung. Interferens leksikal

bahasa Jawa terhadap penggunaan bahasa ndonesia oleh masyarakat Kwala

Begumit Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat meliputi kata dasar, dan kata

ulang. Berikut hasil deskrips hasil penelitian interakss masyarakat Kwala

Begumit.

Tabel 4.1

Deskripsi Data Penelitian Interferens

No. Interferens Leksikal Leksikal Bahasa | Leksikal Bahasa | Bentukan Kata
Jawa Indonesia Bahasa Indonesia
1 Wong berak kok di kongkon Wong Orang
tunggu.
2 | Wong berak kok di kongkon Kongkon Suruh
tunggu.
3 Kowe mau lauk apa Kowe Kau
4 | Tepung piroiki ? Piro Berapa
5 | Tepungpiroiki ? Iki Ini
6 Lia aku daun sop juga gawe mie Gawe Buat

30
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7 Iyo naik apa, jalan ? lyo lya
8 Opo nek ? Opo Apa
9 Oh ya udah men tambahin, Men Biar
kasihan
10 | Ini gjadi godok sambal teras Godok Rebus
11 | Gak eneng parang Lia? Eneng Ada
12 | Wak Ru apa ? mboh lah mumet Mumet Pusing
aku
13 | Udahlah kerah Lia Kerah Hitung
14 | Endok berapakak Lia? Endok Telur
15 | Kangkung akar loro bik Loro Dua
16 | Kalau ngombe es gak usah pakai Ngombe Minum
itu
17 | Jangan manis ngono Ngono Gitu
18 | Estawar wae Wae Sgja
19 | Nek sitik enak memang Sitik Sedikit
20 | Gak doyan Doyan Mau
21 | Manadoyan rambutan deene Deene Dia
22 | Albendazol dua minggu Meneh Lagi
kemudian di ulangi meneh
de’ene
23 | Dia larva yang mati kan yang Urip Hidup

urip wae
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24 | Kan engko larvane netas kan Engko Nanti
25 | Naurapun jek separuh Jek Masih
26 | Heehlarang kan ? Larang Mahal
27 | Cabai kecil 80, aku gak tuku
28 | 6 ons gak papakan, ini anak riko Riko Kamu
?
29 | Uweswak Uwes Sudah
30 | Kaaudingin yo atos Atos Keras
31 | Bali hari berarti kan ? Bali Pulang
32 | Iki telu goceng Telu Tiga
33 | Iki telu empat setengah gedi- Gedi Besar Gedi-Gedi
gedi
34 | Ini berapatadi ? enem Enem Enam
35 | Cabe abang berapa ? Abang Merah
36 | Kok terus melayu nenek Melayu Lari
37 | Adalabu jipang tuek ? Tuek Tua
38 | Iki durug di timbang jagung Durung Belum
39 | Uweswareg Wareg Kenyang
40 | Arak gawe perkedel Arak Mau
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Berdasarkan data di atas, peneliti menemukan 40 kata yang termasuk ke
dalam Interferens, diantara nya 39 Interferens leksikal kata dasar, dan 1 (satu)

kata ulang.

B. Analisis Data

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil penelitian yang berkaitan
dengan Interferens Leksikal yang terjadi di Kwala Begumit Kecamatan Binjai
Kabupaten Langkat di atas, peneliti menemukan banyaknya masyarakan Kwala
Begumit yang melakukan interferens kata dasar tanpa mereka sadari. Hal tersebut
terjadi karena penutur menguasai dua bahasa atau bilingualisme yang

menyebabkan penutur sering keliru saat menggunakan kedua bahasa tersebut.

Untuk dapat memahami bentuk dari interferens leksikal yang terjadi pada
tuturan masyarakat Kwala Begumit, maka akan dibahas data yang telah diperoleh,

yaitu sebegal berikut :

Rekaman pertama berlokas di salah satu warung yang berada di Kampung
Baru Kwala Begumit, direkam pada hari Senin tanggal 5 Agustus 2019 pukul

06:12 pagi, rekaman ini berdurasi 07 menit 16 detik.

1. Wong berak kok di kongkon tunggu (terdapat di rekaman pertama pada

menit ke 04 : 28 detik)

Pada data nomor 1 pada kata wong yang berarti ‘orang’ termasuk ke
dalam interferensi leksikal karena adanya bahasa ibu (bahasa Jawa) yang masuk
ke dalam pemakaian bahasa Indonesia yang termasuk ke dalam kata dasar, kelas

kata nomina.
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2. Wong berak kok di kongkon tunggu ( terdapat di rekaman pertama pada

menit ke 04 : 29 detik)

Data nomor 2 pada kata kongkon yang dalam bahasa Indonesia berarti ‘ suruh’
termasuk ke dalam interferens leksika karena adanya bahasa ibu yang masuk ke
dalam pemakaian bahasa kedua yang termasuk ke dalam kata dasar dalam kelas

kata nomina.

3. Masak apa ni kita, kowe mau lauk apa ? (terdapat di rekaman pertama

pada menit ke 04 : 57 detik)

Data nomor 3 pada kata kowe yang dalam bahasa Indonesia berarti ‘kau’
dapat dikatakan interferens leksikal karena adanya bahasa ibu yang masuk ke
dalam pemakaian bahasa kedua atau bahasa Indonesia yang termasuk ke dalam

kata dasar dalam kel as kata pronomina, kata ganti orang kedua

4. Tepung piro iki ? (terdapat di rekaman pertama pada menit ke 05 : 10

detik)

Kemudian nomor 4 yang terdapat padakata piro yang berarti ‘berapa’
terdapat adanya interferensi leksikal karena adanya unsur bahasa ibu (bahasa
jawa) yang masuk ke dalam pemakaian bahasa kedua (bahasa indonesia) yang
termasuk ke dalam pelanggaran, merupakan bentuk kata dasar kelas kata
pronomina, yaitu kata ganti yang digunakan untuk menyatakan bilangan yang

mewakili jumlah dan nilai.

5. Tepung piro iki ? ( terdapat di rekaman pertama pada menit ke 05 : 10

detik)
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pada nomor 5 pada kata iki yang memiliki arti ‘ini’ jugatermasuk kedalam
Interferens leksikal karena adanya bahasa pertama yang masuk ke dalam
pemakaian bahasa kesua yang merupakan kata dasar kelas kata pronomina, yaitu

kata ganti penunjuk.

Rekaman kedua berlokas di salah satu warung yang berada di Kampung
Baru Kwala Begumit, direkam pada hari Rabu tanggal 14 Agustus 2019 pukul

06:16 pagi, rekaman ini berdurasi 08 menit 06 detik.

6. Lia aku daun sop juga gawe mie ( terdapat di rekaman kedua pada menit

ke 01 :01 detik)

Pada data nomor 6 pada kata gawe yang dalam bahasa indonesia memiliki
arti ‘buat’ termasuk ke dalam interferensi kata dasar, karena adanya unsur bahasa
kedua yang masuk ke dalam pemakaian bahasa Indonesia, yang termasuk ke

dalam kelas kata verba, yaitu menyatakan suatu pekerjaan.

7. lyo naik apa, jalan ? ( terdapat di rekaman kedua pada menit ke 01 : 32

detik)

Berdasarkan data nomor 7 yaitu pada kata iyo yang dalam bahasa
indonesia memiliki arti ‘iya’ termasuk ke interferens leksikal kata dasar, kelas
kata pronomina. Karena adanya unsur bahasa jawa masuk ke dalam pemakaian

bahasa indonesia

8. Opo nek ? (terdapat di rekaman kedua pada menit ke 01 : 37 detik)
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Data nomor 8 pada kata opo yang memiliki arti ‘apa’ termasuk ke dalam
Interferens leksikal karena masuknya bahasa ibu (bahasa jawa) ke dalam
pemakaian bahasa kedua (bahasa Indonesia) ysng termasuk interferens leksikal

kata dasar kelas kata pronomina, yaitu kata ganti untuk menanyakan sesuatu.

9. Oh yaudah men tambahi, kasian ( terdapat di rekaman kedua pada menit

ke 04 : 27 detik)

Interferens leksikal pada data nomor 9 pada kata men yang berarti ‘biar’
menunjukan Interferens leksikal bentuk kata dasar. Dan interferens ini terjadi
karena adanya unsur bahasa ibu yang masuk ke dalam pemakaian bahasa kesua

(bahasa indonesia).

10. bingung kan ? sama, ini aja di godok sambal teras ( terdapat di rekaman

kedua pada menit ke 03 : 03 detik)

Pada data nomor 10 pada kata godok yang berarti ‘rebus merupakan
bentuk kata dasar, dalam kelas verba yang menyatakan suatu pekerjaan, termasuk
ke dalam interferens leksikal karena kata ‘godok’ yang merupakan bahasa Jawa
masuk ke dalam pemakaian bahasa Indonesia yang menyebabkan terjadinya

interferens.

11. Subjek 3 : gak eneng parang Lia ? (terdapat di rekaman kedua pada

menit ke 04 : 54 detik)

Lalu pada nomor 11 pada kata eneng yang berarti ‘ada’ merupakan kata

dasar dalam kelas adverbial yang menyatakan keterangan, dikatakan interferens
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leksikal karena adanya bahasa ibu atau kata ‘eneng’ yang masuk ke dalam

pemakaian bahasa kedua yang menyebabkan terjadinyainterferens.

12. Wak Ru apa ? mboh lah mumet aku ( terdapat di rekaman kedua pada

menit ke 05 : 24 detik)

Data nomor 12 dikatakan interferensi karena adanya bahasa ibu (bahasa
Jawa) yang masuk ke dalam pemakaian bahasa kedua (bahasa Indonesia)
Interferenss yang terjadi pada kata mumuet yang memiliki arti ‘pusing’

merupakan bentuk kata dasar kelas kata adjektiva, yaitu menyatakan kata sifat.

13. Udahlah Lia, kerah lia ( terdapat di rekaman kedua pada menit ke 06 : 38

detik)

Pada data nomor 13 pada kata kerah yang berarti ‘hitung’, termasuk ke
dalam interferensi leksikal bentuk kata dasar, kelas kata verba, yaitu kata kerja.
Kata ‘kerah’ termasuk ke dalam inteferensi leksikal karena kata ‘kerah’ termasuk

bahasa ibu (bahasa jawa) yang digunakan ke dalam pemakaian bahasa Indonesia.

14. endok berapa kak Lia ?(terdapat di rekaman kedua pada menit ke 07 : 58

detik)

Dan pada nomor 14 kata endok yang dalam bahasa indonesia memiliki arti
‘telur’ termasuk ke dalam kata dasar kelas kata nomina yang menyatakan kata
benda. Kata ‘endok’ termasuk ke dalam interferensi leksikal karena kata ‘endok’
merupakan bahasa ibu (bahasa jawa) yang gunakan ke dalam pemakaian bahasa

kedua (bahasa Indonesia).
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Rekaman ketiga berlokas di salah satu warung yang berada di Jalan Ahmad
Yani Kwala Begumit, direkam pada hari Sabtu tanggal 17 Agustus 2019 pukul

06:05 pagi, rekaman ini berdurasi 8 menit 3 detik.

15. Kangkung akar loro kak ( terdapat di rekaman ketiga pada menit ke (05 :

28 detik)

Pada data nomor 15 terdapat interferens leksikal pada kataloro yang dalam
bahasa indonesia berarti ‘dua’ termasuk bentuk kata dasar dalam kelas numeralia,
yang menyatakan suatu bilangan. Termasuk ke dalam interferensi karena bahasa

ibu yang terdapat pada kata ‘loro’ masuk ke dalam pemakaian bahasa indonesia.

Rekaman ke empat berlokas di jalan kampung baru Kwala Begumit, di
salah satu rumah warga saat sedang berkumpul bersama. Direkam pada hari
Sabtu tanggal 17 Agustus 2019 pukul 17:09 sore, rekaman ini berdurasi 4 menit

20 detik.

16. Kalau ngombe es gak usah pakai itu, biar turun lemakmu ( terdapat di

rekaman keempat pada menit ke 00 : 05 detik)

Bentuk interferensi leksikal data nomor 16 yang terdapat pada kata ngombe
yang dalam bahasa indonesia berarti ‘minum’ termasuk ke dalam kata dasar,
kelas kata verba yang menyatakan suatu pekerjaan, kata ngombe termasuk ke
dalam interferens leksikal karena masuknya bahasa ibu (ngombe) ke dalam

pemakaian bahasa kedua atau bahasa Indonesia.

17. gak usah pakai air gula yakan bik ? jangan manis ngono (terdapat di

rekaman keempat pada menit ke 00 : 13 detik )
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Pada data nomor 17 juga terdapat interferensi leksikal pada kata ngono
yang memiliki arti ‘begitu’ merupakan kata dasar, kelas kata pronomina yang
menyatakan kata ganti, dikatakan interferens leksikal karena adanya bahasa ibu

(bahasa Jawa) yang masuk ke dalam pemakaian bahasa kedua (bahasa Indonesia).

18. Estawar wae (terdapat di rekaman keempat pada menit ke 00 : 14 detik )

Lalu pada data nomor 18 terjadinya interferensi leksikal pada kata kata wae
yang berarti ‘saja’ termasuk ke dalam kata dasar, kelas kata adverbia, karena
adanya unsur bahasa pertama (bahasa Jawa) yang masuk ke dalam pemakaian

bahasa Indonesia.

19. nek sitik enak emang ( terdapat di rekaman keempat pada menit ke 00 :

32 detik )

Pada data nomor 19 terdapat interferensi leksikal pada kata sitik yang dalam
bahasa indonesia berarti ‘sedikit’ merupakan kata dasar, kelas kata adjektiva yaitu
menyatakan kata sifat, karena kata ‘sitik’ termasuk ke dalam bahasa ibu (bahasa
Jawa) yang digunakan dalam pemakaian bahasa Indonesia yang menyebabkan

terjadinyainterferens.

20. Gak doyan (terdapat pada rekaman keempat menit ke 03 : 20 detik )

Pada data nomor 20 pada kata doyan yang dalam bahasa Indonesia berarti
‘suka’ merupakan bentuk kata dasar, kelas kata adjektiva yaitu menyatakan sifat.
Kata ‘doyan’ dikatakan interferens karena kata ‘doyan’ termasuk ke dalam
bahasa ibu (bahasa jawa) yang digunakan dalam pemakaian bahasa Indonesia,

yang dapat menyebabkan terjadinyainterferens.
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21. Mana doyan rambutan deene (terdapat pada rekaman keempat di menit

ke 03 : 23 detik)

Pada data nomor 21, terdapat interferens leksikal pada kata deene yang
memiliki arti ‘dia’ termasuk ke dalam bentuk kata dasar, dalam kelas kata
pronoming, yaitu kata ganti. Kata ‘deene’ termasuk ke dalam interferensi leksikal
karena kata ‘deene’ merupakan bahasa ibu (bahasa jawa) yang digunakan pada
saat penutur sedang menggunakan bahasa Indonesia, yang menyebabkan

terjadinyainterferens.

22. Albendazol dua minggu kemudian di ulangi meneh deene ( terdapat pada

rekaman keempat bagian 2 di menit ke 00 : 06 detik )

Pada data nomor 22, terjadi interferens leksikal pada kata meneh yang
dalam bahasa indonesia memiliki arti ‘lagi’, yang termasuk ke dalam kata dasar
kelas kata adverbia. Interferens leksikal terjadi karea adanya bahasa ibu (bahasa

Jawa) yang masuk ke dalam pemakaian bahasa kedua (bahasa Indonesia).

23. Dia larvayang mati kan yang urip wae ( terdapat pada rekaman keempat

bagian 2 di menit ke 00 : 14 detik )

Kemudian nomor 23 pada kata urip yang memiliki arti ‘hidup’ termasuk
ke dalam kata dasar, ddam kelas kata verba. Kata ‘urip’ termasuk ke dalam
interferensi, karena kata ‘urip’ merupakan bahasa ibu (bahasa Jawa) yang

digunakan pada saat sang penutur sedang menggunakan bahasa Indonesia.

24. Kan engko larvane netas kan ( terdapat pada rekaman keempat bagian 2

di menit ke (00 : 14 detik )
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Pada data nomor 24, menunjukan adanya interferens leksikal yang terjadi
pada kata engko yang dalam bahasa Indonesa memiliki arti ‘nanti’, yang

merupakan kata dasar dalam kel as kata nomina.

25. Naura pun jek separuh ( terdapat pada rekaman keempat bagian 2 di

menit ke 00 : 40 detik )

Pada data nomor (13j) menunjukan adanya interferens leksikal pada kata
jek yang memiliki arti ‘masih’ termasuk ke dalam kata dasar dalam kelas kata
adverbia, yaitu menyatakan keterangan, kata ‘jek’ menunjukan bentuk interferens
karena digunakan pada saat sang penutur sedang menggunakan bahasa Indonesia,

dan menyebabkan terjadinya interferens.

26. heeh, larang kan ( terdapat pada rekaman keempat bagian 2 di menit ke

01: 03 detik )

Pada data nomor 26 terdapat interferens leksikal pada kata larang, yang
memiliki arti ‘mahal’ termasuk ke dalam kata dasar, kelas kata adjektiva. Kata
larang termasuk interferens karena digunakan pada saat sang penutur sedang

menggunakan bahasa Indonesia.

Rekaman ke lima berlokas di salah satu warung di jalan smpang kwala
begumit di rekam pada hari Minggu tanggal 18 Agustus 2018 pukul 06:18 pagi,

durasi 8 menit 42 detik.

27. Cabe kecil 80 aku gak tuku ( terdapat pada rekaman ke lima di menit ke

04:22)
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Pada data nomor 27, pada kata tuku yang dalam bahasa Indonesia berarti
‘beli’ yang merupakan kata dasar, dalam kel as kata verba, yaitu menyatakan suatu
pekerjaan, data tersebut termasuk ke dalam interferens leksikal karena adanya
bahasa ibu (Jawa) yang digunakan pada saat sang penutur beromunikas

menggunakan bahasa Indonesia, sehingga terjadinyainterferens leksikal.

28. Enam onsini gak papa kan, ini anak riko ? ( terdapat pada rekaman ke

lima di menit ke 05 : 03 detik)

Interferens leksikal yang terdapat pada data nomor 28 pada kata riko yang
berarti ‘kamu’ merupakan kata dasar, dalam kelas kata pronomina. Data tersebut
dinyatakan interferens leksikal karena adanya bahasa ibu (Jawa) masuk ke dalam

penggunaan bahasa Indonesia.

29. uweswak ( terdapat padarekaman kelima di menit ke 05 : 37 detik )

Pada data nomor 29 interferens leksikal terdapat pada kata uwes yang
berarti ‘sudah’ termasuk ke dalam kata dasar dalam kelas kata adverbia, yang

menyatakan suatu keterangan.

Rekaman ke enam, berlokasi di sebuah warung yg terletak di jalan Tengku
Amir Hamzah Kwala Begumit, data ini di rekan pada hari Rabu tanggal 21

Agustus 2019 pukul 06:05 pagi, rekaman ini berdurasi 09 menit 46 detik.

30. kalau dingin yo atos ( terdapat pada rekaman ke enam di menit ke 05 : 31

detik )
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Interferens leksikal yang terjadi pada data nomor 30 yang terdapat pada
kata atos yang dalam bahasa Idonesia memiliki arti ‘keras termasuk ke dalam
bentuk kata dasar, dalam kelas kata adjektiva yang menyatakan sifat, data tersebut
termasuk ke dalam interferens leksikal karena adanya kata ‘atos yang
merupakan bahasa ibu (jawa) yang digunakan pada saat sang penutur

berkomunikas menggunakan bahasa Indonesia.

31. bali hari berarti kan ? ( terdapat pada rekaman ke enam di menit ke 06 :

13 detik )

Has| interferensi leksikal pada data nomor 31 pada kata bali yang jika di
artikan ke dalam bahasa indonesia berarti ‘pulang’ termasuk ke dalam kata dasar,
kelas kata verba. Kata bali termasuk ke dalam interferens leksikal karena
digunakan bersamaan dengan bahasa Indonesia, yang menyebabkan terjadinya

interferens leksikal.

Rekaman ke tujuh berlokas di salah satu warung yang berada di jalan
Ahmad Yani Kwala Begumit, direkam pada hari Sabtu tanggal 24 Agustus 2019

pukul 06:14 pagi dan rekaman berduras 10 menit 14 detik.

32. Oh endok, iki telu goceng ( terdapat pada rekaman ke tujuh pada menit

ke 04 : 54 detik )

Pada data nomor 32, yaitu pada kata telu yang dalam bahasa Indonesia
berarti ‘tiga’ dapat digolongkan ke dalam kata dasar, kelas kata numeralia yaitu

menyatakan bilangan, termasuk ke dalam interferens leksikal karena adanya
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bahasa ibu pada kata telu pada saat sang penutur menggunakan bahasa Indonesia,

yang menyebabkan terjadinya interferens.

33. Iki telu empat setengah gedi-gedi ( terdapat pada rekaman ke tujuh di

menit ke 04 : 57 detik )

Dan selanjutnya pada data nomor 31 pada kata gedi-gedi yang memiliki
arti ‘besar-besar’ termasuk ke dalam kata ulang, yang menyatakan sifat atau
adjektiva. Data tersebut juga termasuk ke dalam interferensi, namun bukan
termasuk interferens leksikal, karena kata gedi-gedi termasuk ke dalam kata

ulang, bukan kata dasar.

34. Ini berapa tadi ?enem ( terdapat pada rekaman ke tujuh di menit ke 09 :

25 detik )

Interferens leksikal yang terdapat pada data nomor 34 pada kata enem
yang jika di artikan ke dalam bahasa Indonesia berarti ‘enam’ dapat digolongkan

ke dalam kata dasar, kelas kata numeralia yaitu menyatakan bilangan atau jumlah.

Rekaman ke delapan, dataini direkam di salah satu warung yang berada di
Kampung Baru Kwala Begumit, direkam pada hari Sabtu tanggal 31 Agustus

2019 pada pukul 06:02 dan berdurasi 10 menit 37 detik.

35. Cabe abang berapa ? ( terdapat di rekaman ke delapan pada menit ke 01

: 40 detik )

Interferens leksikal yang terdapat pada data nomor 35 pada kata abang

yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti ‘merah’ termasuk ke dalam kata dasar
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kelas kata nomina, data tersebut termasuk ke dalam interferens leksikal karena

adanya bahasa ibu (jawa) yang muncul pada saat menggunakan bahasa Indonesia.

36. Kok terus melayu nenek (terdapat pada rekaman ke delapan pada menit

ke 03: 20 detik )

Pada data nomor 36 menunjukan adanya interferens leksikal, pada kata
melayu yang dalam bahasa Indonesia memiliki arti ‘lari’ merupakan bentuk kata
dasar kelas kata verba, yaitu menyatakan suatu pekerjaan. Data tersebut
dinyatakan sebagai interferens karena adanya unsur bahasa ibu (Jawa) yang

masuk ke dalam pemakaian bahasa kedua (Indonesia)

37. Nek, ada labu jipang tuek ? (terdapat pada rekaman ke delapan di menit

ke 06 : 14 detik )

Pada data nomor 37 terjadi interferens leksikal terdapat pada kata tuwek
yang dalam bahasa Indonesia dapat di artikan ‘tua’. Kata tersebut termasuk ke
dalam kata dasar, kelas kata adjektiva, kata tuek termasuk ke dalam interferens
lekskal karena digunakan pada saat sang penutur juga menggunakan bahasa
Indonesia, sehingga terjadinya pencampuran kedua bahasa yang menyebabkan

terjadinyainterferens leksikal.

38. Oh iki durung di timbang, jagung ( terdapat pada menit ke delapan di

menit ke 08 : 06 detik )

Pada data nomor 38, pada kata durung yang berarti ‘belum’ termasuk ke
dalam interferens leksikal kata dasar, pada kelas kata adverbia, yaitu menyatakan

sebuah keterangan terhadp suatu hal, data tersebut juga termasuk ke dalam
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interferenst leksikal karena adaya bahasa ibu (Jawa) yang masuk ke dalam

penggunaan bahasa Indonesia sehingga menyebabkan terjadinya interferens.

Rekaman ke 9, direkan di warung yang terletak di Jalan Suka Makmur
Kwala Begumit, direkam pada hari Sabtu tanggal 7 september 2019 pada pukul

06:04 dan rekaman berdurasi enam menit 52 detik.

39. Uwes wareg ( terdapat pada rekaman ke sembilan di menit ke 00 : 52

detik )

Pada data nomor 28, yaitu pada kata wareg yang berarti ‘kenyang’
merupakan sebuat kata dasar, kelas kata adjektiva. Kata wareg termasuk ke dalam
interferens leksikal karena igunakan pada saat sang penutur menggunakan bahasa

kedua (bahasa Indonesia) sehingga terjadinya penyisipan bahasaibu (jawa).

40. Daun sop gopek lagi, arak gawe perkedel ( terdapat pada rekaman ke

sembilan di menit ke 04 : 16 detik )

Pada data nomor 40 terdapat interferensi pada kata arak yaang memiliki
arti ‘mau’ termasuk ke dalam kata dasar kelas kata adverbia yang menunjukan
keterangan, yang termasuk ke dalam interefrensi leksikal karena masuknya bahasa
ibu (Jawa) ke daam pemakaian bahasa kedua (bahasa indonesia) yang

menyebabkan terjadinyainterferens.

C. Jawaban Pernyataan Penelitian

Bersadarkan hasil analisis data yang telah dikemukakan pada hasil dan

pembahasan penelitian, setelah mengumpulkan data dengan cara merekan
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percakapan atau komunikas masyarakat saat bersosialisas dengan masyarakat
sekitar dan peneiti berhasil menemukan data yang berkaitan dengan interferens
leksikal bahasa Jawa terhadap penggunaan bahasa Indonesia. Data tersebut
berjumlah 9 rekaman yang direkan pada hari dan tanggal yang berbeda, dan
sasaran peneliti kebanyakan ibu rumah tangga yang sedang berbelanja di warung
sekitar rumah mereka, dari 9 rekaman tersebut peneliti menemukan beberapa
bentuk interferens leksikal, diantaranya interferens leksikal kata dasar dan
bentuk kata bahasa indonesia berupa kata ulang. Dan dan dari data tersebut
peneliti menyimpulkan bahwa masyarakat Kwala Begumit sering melakukan
interefrensi bentuk kata dasar, yaitu dengan jumlah 40 kata, sedangkan kata ulang

hanyaterjadi 1 kali.

D. Diskus Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti uraikan di atas, penditi
mengemukakan hasil penelitian ini menunjukan bahwa interferensi leksikal yang
terjadi pada pemakaian bahasa oleh masyarakat desa Kwala Begumit Kecamatan
Binjai Kabupaten Langkat menunjukan bahwa masyarakat Kwala Begumit masih
sering melakukan interferens bahasa pada saat berkomunikas sehari-hari, hal
tersebut terlihat dari banyaknya interefrensi leksikal yang ditemukan oleh pendliti,
interefrensi yang ditemukan peneliti merupakan interferensi leksikal kata dasar,

dan kata ulang.
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E. Keterbatasan Penelitian

Selama melakukan penelitian ini, peneliti menyadari banyak keterbatasan
penelitian dalam mengkai masalah interferens leksikal bahasa Jawa dalam
penggunaan bahasa Indonesia oleh masyarakat desa Kwala Begumit Kecamatan
Binja Kabupaten Langkat. Keterbatasan ilmu peneiti mengenai ilmu
pengetahuan sosiolinguistik, keterbatasan buku-buku yang relevan dan berkaitan
dengan penelitian dan keterbatasan wawasan. Walaupun masih jauh dari kata
sempurna, dengan kerja keras peneliti dalam penelitian ini , akhirnya skripsi ini
dapat terselesaikan dengan balk. Masyarakat Kwala Begumit yang masih sering
menggunakan bahasa ibu pada saat berkomunikas di dalam lingkungan keluarga
akan berpengaruh pada saat mereka berkomunikas di masyarakat sekitar, hal
tersebut lah yang memicu timbulnya atau terjadinya interferens bahasa, dan
interferens tersebut merupakan kesalahan atau kekacauan dalam berbahasa, dan
masyarakat Kwala Begumit Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat masih sering
melakukan kesalahan interferens tersebut pada saat berkomunikas di lingkungan

masyarakat.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan terhadap interferens
leksikal bahasa Jawa dalam penggunaan bahasa Indonesia oleh masyarakat Kwala
Begumit dapat disimpulkan bahwa bentuk interferensi leksikal yang terjadi dalam
komunikasi masyarakat sekitar, yaitu bentuk interferens leksikal kata dasar, dan

bentuk interferens leksikal kata ulang.

Peneliti memperoleh 9 hasil rekaman yang direkam pada hari dan lokas
yang berbeda-beda, dari hasil rekaman tersebut peneliti menyimpulkan bahwa
bentuk interferens leksikal kata dasar yang paling dominan dalam interaksi
masyarakat sekitar, peneliti menemukan adanya 39 kata dasar yang terdapat
dalam tuturan masyarakat Kwala Begumit dan adanya satu bentuk kata ulang
yang telah dijabarkan pada hasil dan pembahasan di atas. Hal tersebut
menunjukan bahwa masyarakat Kwala Begumit Kecamatan Binjai Kabupaten
Langkat masih sering melakukan kekeliruan pada saat berkomunikasi, yaitu
dengan menggunakan atau memasukan bahasa lain pada saat berkomunikas
menggunakan bahasa Indonesia, kekeliruan yang terjadi dapat disebabkan karena
kemampuan menguasai dua bahasa yang dimiliki oleh masyarakat sekitar dan
kebiasaan menggunakan bahasa Ibu yang dapat menyebabkan terjadinya
interferensi, dan kemungkina penyebab lainnya iadlah karena latar belakang

pendidikan yang sangat minim, dimana peneliti merekam komunikas tersebut di
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warung-warung yang di dominasi oleh ibu rumah tangga yang keanyakan berlatar

pendidikan yang kurang mendukung.

B. Saran

Berdasarka hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di atas, penditi

memberi saran sebagai berikut :

1. peneliti berharap agar penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat dijadikan
referensi bagi peneliti-peneliti berikutnya.

2. Masyarakat lebih menyadari pentingnya bahasa dalam berkomunikas,
hendaknya |ebih memperhatikan pemakaian bahasa yang digunakan dalam
bersosialisas, dan peneliti berharap penelitian ini dapat menumbuhkan
kesadaran masyarakat khususnya masyarakat Jawa agar mengetahui dan
mempelgjari interferensi agatidak terjadi lagi kesalahan-kesalahan dalam

berbahasa.
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Lampiran 1

Transkip Data Rekaman Interferens Leksikal

Rekaman pertama berlokas di salah satu warung yang berada di
Kampung Baru Kwala Begumit, direkam pada hari Senin tanggal 5 Agustus

2019 pukul 06:12 pagi.

Subjek 1 : mak berak

Subjek 2 : berak ?tunggu ya

Subjek 1 : mak berak

Subjek 2 : iyatunggu dulu

Subjek 1 : gak mau

Subjek 3 : gak tahan kok disuruh tunggu, mamak nya pun lucu, wong

berak kok di kongkon tunggu.

Subjek 1 : pewangi satu li
Subjek 2 : masak apani kita, kowe mau lauk apa ?

Subjek 3 : gak tau

Subjek 1 : tepung piro iki ?
Subjek 2 : tepung seribu, tepung roti ?

Subjek 1 :iya
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Rekaman kedua berlokas di salah satu warung yang berada di
Kampung Baru Kwala Begumit, direkam pada hari Rabu tanggal 14 Agustus

2019 pukul 06:16 pagi.

Penjual : ini kau seribu ? ada janten nya apa.
Subjek 2 : adaini nek

Subjek 3: Liaaku daun sop jugagawe mie

Subjek 1 : duluan buk
Subjek 2 :iyo nak apa, jalan ?
Subjek 1 : enggak, naik kereta
Penjual :ini setengah onstik ?
Subjek 3 : opo nek ?

Penjual : setengah ons ?

Subjek 3:iya

Subjek 1 : ada genjer buk ?

Penjual : genjer udah dibeli mbol, dari tadi gak bilang

Subjek 2: kowe dari tadi disitu ngapain, cukup satu gak ? suruh beli
berapa sama mamak ?

Subjek 1 : satu ikat

Subjek 2 : oh yaudah men tambahi, kasian



Subjek 1:
Subjek 2:
Penjual
Subjek 2:

Subjek 3 :

Penjual
Subjek 1 :
Penjual
Subjek 1:
Penjual
Subjek 2 :

Penjual

Subjek 1
Subjek 2 :
sayure

Subjek 3
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mau masak apa bingung

bingung kan ? sama, ini gjadi godok sambal teras

: wak ima apatadi ?tauge ?

tauge 2 ribu gja, gawe masak mie

gak eneng parang Lia?

;ini genjer wak Ima ?

iya

. petai nyadua ?

iya

: wak Darmi apa ?

mboh

: wak Ru apa ? mboh lah mumet aku

udahlah Lia, kerah lia

kowe mau sayur apa gak tau ? gak usah mangan gak tau

endok berapakak Lia?
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Rekaman ketiga berlokas di salah satu warung yang berada di Jalan
Ahmad Yani Kwala Begumit, direkam pada hari Sabtu tanggal 17 Agustus

2019 pukul 06:05 pagi, rekaman ini berduras 8 menit 3 detik.

Subjek 1 : bik, eneng sabun mandi ?
Subjek 2 : kangkung akar loro kak
Penjual :loro empat ribu

Subjek 2 :ini 6 onswae

Rekaman ke empat berlokas di jalan kampung baru Kwala Begumit,
di salah satu rumah warga saat sedang berkumpul bersama. Direkam pada
hari Sabtu tanggal 17 Agustus 2019 pukul 17:09 sore, rekaman ini berduras

4 menit 20 detik.

Subjek 1 : aku kalau minum es nomor satu dong

Subjek 2 : nomor satu di dunia

Subjek 3 : kalau ngombe es gak usah pakai itu, biar turun lemakmu
Subjek 1 : gak usah pakai air gula yakan bik ? jangan manis ngono, es
tawar wae

Subjek 2 : tapi nek kitamakan karbo tetap es gak boleh

Subjek 2 : rambutan di rumah mu kok enak kali ya, yang tinggal
sedikit itu

Subjek 3: nek sitik enak memang
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Subjek 1 : itu rambutan dari mana ?

Subjek 2 : nah rambutan nah, nenek kasih nah nenek pilihkan
Subjek 1 : gak, gak doyan

Subjek 3 : mana doyan rambutan deene

Subjek 2 : sombong kali gak doyan rambutan

Subjek 1 :iya, kalau gak minum dia menular itu

Subjek 2 :iya?

Subjek 3 : tapi Li, nek albendazol dua minggu kemudian di ulangi
meneh deene

Subjek 1 : takut gak manjur gitu ?

Subjek 3 : gak, dia larva yang mati kan yang wae kan, engko larvane
netas kan, setengah bulan kemudian deene pecah, jadi eneng meneh
Subjek 1 : oh jadi di basmi lagi, setengah bulan lagi di minum lagi
Subjek 3: nek Zidan sebiji kurasayo) ?

Subjek 1 : iya Zidan satu memang, aku pun satu, Qila sama Azzam
separuh, tak gerus masukan campus susunya

Subjek 3 : Naura pun jek separuh, karena deene kan 10 mg/kg, Naura

kurus ya separuh.

Subjek 1 : Zidan ya Allah, kau kok naik ayunan gja Zidan putus nanti
Subjek 2 : albendazol murah yo tapi cacinge mati
Subjek 1 : dari pada combantrin mahal kali, satu papan sekali minum

dua biji



Subjek 2
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heeh, larang kan, sing sirup meneh

Rekaman ke lima berlokas di salah satu warung di jalan ssimpang

kwala begumit di rekam pada hari Minggu tanggal 18 Agustus 2018 pukul

06:18 pagi, durasi 8 menit 42 detik.

Subjek 1:
Subjek 2 :

Subjek 1 :

Subjek 1:
Subjek 2

Subjek 3

Subjek 1:
Subjek 2:
Subjek 1:
Subjek 2:

Subjek 1:

harga cabe 100, gila kan ? parah larang
cabe merah piro ?

cabe merah 100 cabe kecil 80, aku gak tuku

setengah wak
ini 26 onsini gak papa kan, ini anak riko ?

1yo wak

gak di gjak lomba anakmu ?

gak tau, semalam gak ada tengok, tempat mamak
aku jadi panitia disana, cuma tengokin dari sini
ya Allah wak, nengok sikit pun gak

uwes wak

Rekaman ke enam, berlokas di sebuah warung yg terletak di jalan

Tengku Amir Hamzah Kwala Begumit, data ini di rekan pada hari Rabu

tanggal 21 Agustus 2019 pukul 06:05 pagi, rekaman ini berdurasi 09 menit

46 detik.



Subjek 1:
Penjual
Subjek 1:
Penjual
Subjek 1:
Penjual
Subjek 1:
Penjual
Subjek 1:
Subjek 1:
Penjual
Subjek 1:
Penjual
Subjek 1:
Subjek 2 :
Penjual
Subjek 1:
Penjual
Subjek 1:
Penjual

Subjek 1:

Subjek 1:

Penjual

cabai merah, tigaribu wae

:udah ?

udah

udah siap ?

uwes

:5,8,10, 13,15, 17

duite gopek-gopek

Jini teri ?

iya

tujuh belasentek’eya Li ?

siya

jadi piroiki ?

. enam
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Mielidi satu ons, eh setengah kilo, 1 ons gawe opo mie lidi

mak, mau berapaini ?

: sewadah kenapa ambil
uwes goreng pisang wes mateng, pisang mentah di goreng

. di belah-belah ? masih mengkal gitu ?

mentah

: kalau dingin yo atos

ya makan nya hangat-hangat lah

kakak mu Ratna pigi apa ?

: oh, ngantar manten
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Subjek 1 : ke mana? Banda Aceh ?
Penjual : enggak, di Tembung mboh nandi
Subjek 1 : bali hari berarti kan ?

Penjual :iya, sampai mau magrib baru pulang.

Rekaman ke tujuh berlokas di salah satu warung yang berada di
jalan Ahmad Yani Kwala Begumit, direkam pada hari Sabtu tanggal 24

Agustus 2019 pukul 06:14 pagi dan rekaman berdurasi 10 menit 14 detik.

Subjek 1 : Telur berapawak ?

Penjual : Delapan ribu

Subjek 1 : Endok wak

Penjual : Oh endok, iki telu goceng, iki telu empat setengah

Penjua : Gedi-gedi

Subjek 1 : telur enam

Penjual : iki seribu yuk, ini di goreng enak ni

Subjek 2 : Royko sapi ya, royko sapi seribu sama kecap sedap ya wak

ya

Penjual : ini berapatadi ?
Subjek 1 : enem
Penjual :jadi 19 setengah, 1y serenyan gopek nya apa ?

Subjek 1 : opo yo wak.
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Rekaman ke delapan, data ini direkam di salah satu warung yang

berada di Kampung Baru Kwala Begumit, direkam pada hari Sabtu tanggal

31 Agustus 2019 pada pukul 06:02 dan berduras 10 menit 37 detik.

Subjek 1:
Penjual
Subjek 1:
Penjual
Subjek 1:
Penjual

Subjek 1:

Subjek 1:
Penjual
Subjek 1:
Penjual
Subjek 1:
Subjek 1:
Penjual
Subjek 2 :
Subjek 3:
Subjek 2 :
Subjek 3:

Subjek 2:

Iki jerus nipis ?

lya

Tomate piro ?

: Duaribu, tomatnya cantik-cantik

Cabe abang

: Cabe abang berapa ?

Setengah g a, larang

Cempokak ada ?

: Berapanek ?

1 onspiro ?(244)

: 1 onsduaribu

cantik-cantik ?

Kok terus melayu nenek

: Nenek nyamaju

Kak Amah gak kerja?
Kerja

Masih nga

Asoy

Oh asoy



Subjek 1:
Penjual
Subjek 2 :
Penjual
Subjek 3:

Penjual

Penjual
Subjek 1 :
Subjek 2 :

Penjual
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Biji nangka pirowak Siru ?

: Biji nangka berapa ? oh biji nangka 15

Piro wak biji nangka ?

: Limabelas

Nek, adalabu jipang tuek ?

: Gak eneng

:Uwes Mah ?

Mamak udah ?

Oh iki durung di timbang, jagung

:Ohiyaiya

Rekaman ke 9, direkan di warung yang terletak di Jalan Suka

Makmur Kwala Begumit, direkam pada hari Sabtu tanggal 7 september

2019 pada pukul 06:04 dan rekaman berdurasi enam menit 52 detik.

Penjual
rumah.
Subjek 1:
Penjual

Subjek 2

Penjual

Subjek 1:

: Pohon katesnya tumbuh subur ya, banyak pula itu depan

Uwes wareg

: subur-subur pulaitu

Buk royko seribu

: Eh Ndut, apa kabar Ndut kok gak nampak.

Sekarang kan udah nampak bilang
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Penjual : sakit ?
Subjek 1 : Daun sop gopek lagi, arak gawe perkedel, sop nek gopek

meneh

Subjek 1 : Tepung roti nek seperempat
Penjual : Gawe bakwan ?

Subjek 1 : enggak, goreng pisang.

Subjek 1 : Cabeijo kak duaribu

Subjek 2 : Bayam nya ada yang besar ada yg kecil

Penjual : Sama agja suka hati yang gede apa yang kecil, bukan saya
yang ikat

Subjek 2 : yawong pilih yang gedi yakan ?

Penjual : yasuka hati.
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